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A. Ringkasan Proyek 

 

Gambar 1. Perspektif Bangunan 

1. Data Proyek 

Nama Proyek : Sekolah Khusus Anak Tunagrahita 

Lokasi Proyek : Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar 

Luasan Tapak : ± 24,597.45 m2 

2. Pengertian Proyek 

Sekolah Khusus merupakan layanan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki kesulitan dalam proses pembelajaran dikarenakan adanya kelainan 

fisik, mental, emosional, sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa. Adapun, Tunagrahita merupakan sebutan bagi orang – 

orang dengan kemampuan intelektual dan kognitif yang berada di bawah 

rata – rata dibandingkan orang pada umumnya.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, Sekolah Khusus Anak Tunagrahita 

merupakan layanan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 

kemampuan intelektual dan kognitif yang berada di bawah rata – rata 

dibandingkan orang pada umumnya. 

3. Tujuan Proyek 

Desain rancangan Sekolah Khusus Anak Tunagrahita ini diharapkan 

dapat membantu memfasilitasi proses belajar dan memenuhi hak setiap 

anak dalam mendapatkan pendidikan yang bermutu sama, khususnya bagi 

anak tunagrahita. 

B. Metode Perancangan 



Gambar 2. Skema Proses Pikir Desain 

Proses perancangan Sekolah Khusus Anak Tunagrahita ini dilakukan 

dengan memperhatikan konteks dan respons terhadap lokasi dan pengguna, 

dimana bangunan didesain selaras dengan kondisi dan kebutuhan lingkungan, 

budaya dan sosial sekitarnya. Adapun proses berpikir desain pada penulisan 

skripsi diawali dengan latar belakang serta tinjauan isu dan permasalahan yang 

ada. Dari tinjauan, kemudian muncul ide dan gagasan yang selanjutnya akan 

digunakan pada proses perancangan. 

Kemudian dilakukan analisis menyeluruh pada eksisting tapak guna 

menghasilkan tatanan massa dan gubahan bentuk bangunan yang responsif 

terhadap kondisi dan kebutuhan lingkungan sekitarnya. Setelah menentukan tata 

massa dan gubahan bentuk yang sesuai, perancangan terhadap struktur, material, 

fasad maupun warna dilakukan sedemikian rupa guna menghasilkan desain 



Sekolah Khusus Anak Tunagrahita yang menunjang kenyamanan dan keamanan 

pengguna bangunan. 

C. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

Lokasi berada pada salah satu kawasan peruntukan pendidikan yang ada 

di Kota Makassar, yaitu di Jl. Perintis Kemerdekaan, Kelurahan Tamalanrea 

Jaya, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 

Indonesia. 

 

Gambar 3. Lokasi Tapak 

2. Tapak 

Tapak yang berlokasi di Jl. Perintis Kemerdekaan ini memiliki luas ± 

24,597.45 m2. Adapun di sekitar tapak terdapat beberapa bangunan yang 

mendukung fungsi bangunan, yaitu beberapa pendidikan tinggi, fasilitas 

kesehatan, perumahan, toko alat tulis dan percetakan, Dinas Pendidikan dan 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, serta fungsi pendukung 

lainnya. 



 

Gambar 4. Rona Awal Tapak 

3. Rencana Tapak 

Berdasarkan hasil analisis dan olah desain, akses masuk dan akses 

keluar pada bangunan ditempatkan di sisi utara tapak. Adapun rencana 

tapak untuk Sekolah Khusus Anak Tunagrahita sebagai berikut : 

 

Gambar 5. Rencana Tapak 



4. Rencana Eksterior/Lansekap 

Rencana eksterior/lansekap terbagi atas material softscape maupun 

material hardscape. Material softscape meliputi vegetasi, seperti rumput 

manila sebagai penutup tanah, lavender dan candytuft sebagai perdu, serta 

pohon mahoni, pohon tanjung dan pohon kiara payung sebagai pohon 

peneduh, sedangkan glodokan tiang dan palem raja sebagai pohon 

pengarah. 

Adapun material hardscape, meliputi aspal, grass block, guide block, 

lampu jalan, rubber ground, playground, tribun, lampu taman dan bangku 

taman. 

 

Gambar 6. Rencana Lansekap 

D. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Pengelompokan Ruang 

Setelah melaksanakanan tahap perancangan, besaran ruang hasil 

rancangan memiliki selisih total luasan sekitar 252.5 m2 dengan kebutuhan 

besaran ruang pada tahap acuan perancangan. Total besaran ruang hasil 

hasil perancangan, yaitu 6.804 m2, sedangkan kebutuhan besaran ruang 

pada acuan perancangan sebesar ± 6.551,5 m2.  

 

 

 



Tabel 1. Perbandingan Luasan Kebutuhan Ruang 

Nama Ruang Acuan Rancangan 

Ruang Kegiatan Utama 1.684,2 m2 3.780 m2 

Ruang Kegiatan Pengelola 1.516,3 m2 1.296 m2 

Ruang Kegiatan Penunjang 1.556,5 m2 1.728 m2 

Ruang Kegiatan Pendukung 1.794,5 m2 - 

TOTAL 6.551,5 m2 6.804 m2 

SELISIH (%) 252.5 m2 (3.85%) 

 

2. Bentuk Bangunan 

Bentuk dasar yang digunakan adalah gabungan segi empat yang juga 

diambil dari pola bentuk puzzle yang disederhanakan. Bentuk kemudian 

dikembangkan dengan memberikan volume, adiktif, maupun subtraktif 

dengan menyesuaikan fungsi tiap gedung. Selanjutnya, diberikan aksen 

lengkung pada fasad agar bentuk lebih dinamis dan diberikan atap pelana 

bersusun sebagai penutup bangunan.  

 

Gambar 7. Gubahan Bentuk 

3. Sistem Struktur Bangunan 



 

Gambar 8. Isometri Struktur 

Terdapat 3 bagian struktur, yaitu sub-structure, super structure dan upper 

structure. Sistem struktur yang digunakan pada Sekolah Khusus Anak 

Tunagraha sebagai berikut : 

a) Sub-structure (Struktur bagian bawah) 

Pada struktur ini, bangunan menggunakan pondasi tapak. 

b) Super structure (Struktur bagian tengah) 

Pada struktur ini, bangunan menggunakan sistem rangka beton 

bertulang. 

c) Upper structure (Struktur bagian atas) 

Pada struktur atap menggunakan struktur rangka baja dan plat beton. 

4. Tata Ruang Dalam 

Desain ruang dalam pada Sekolah Khusus ini didesain agar sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan siswa tunagraha guna mendukung 

kenyamanan dan efektifitas kegiatan belajar mengajar. Penyesuaian ini 

dapat dilihat dari penggunaan material yang tidak licin, empuk dan nyaman 

digunakan untuk beraktifitas. Selain itu, penggunaan wayfinding 

dimaksimalkan dalam bangunan agar memudahkan para siswa tunagraha 

untuk mengenali dan menemukan ruang. 



 

Gambar 9. Tata Ruang Dalam 

5. Sistem Sirkulasi 

 

Gambar 10. Sistem Sirkulasi dalam Tapak 

Sistem sirkulasi dalam tapak terbagi menjadi 3 bagian sesuai dengan 

penggunanya, yaitu sirkulasi kendaraan umum, sirkulasi kendaraan servis 

dan sirkulasi pejalan kaki. 



 

Gambar 11. Sistem Sirkulasi dalam Bangunan 

Sistem sirkulasi dalam bangunan terbagi menjadi 2 jenis, yaitu sirkulasi 

horizontal, yakni sirkulasi antar ruang ke ruang, dan sirkulasi vertikal yaitu 

sirkulasi antar lantai. Adapun sirkulasi vertikal pada bangunan terbagi lagi 

menjadi 2 jenis, yaitu tangga dan ramp. 

6. Sistem Utilitas 

a) Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

 

Gambar 12. Sistem Air Bersih 

Sumber air bersih utama berasal dari PDAM. Air bersih tersebut 

ditampung pada reservoir bawah (ground water tank) kemudian dipompa 

menuju reservoir atas untuk didistribusikan ke seluruh bangunan 

menggunakan sistem plumbing. 



 

Gambar 13. Sistem Air Kotor 

Sistem jaringan air kotor yang berasal dari air bekas buangan dan air 

limbah akan dilakukan treatment khusus dalam bak penampungan (septic 

tank) sebelum dapat dibuang langsung ke lingkungan.  

b) Sistem Elektrikal 

 

Gambar 14. Sistem Elektrikal 

Sumber listrik utama pada bangunan berasal dari PLN. Adapun 

generator set berfungsi sebagai alternatif sumber cadangan apabila 

terjadi pemadaman listrik. 

c) Sistem Pencegahan Kebakaran 



 

Gambar 15. Sistem Pencegahan Kebakaran 

Pencegahan kebakaran pada kawasan dan bangunan dilakukan 

dengan menyediakan APAR, smoke detector, hydrant serta sprinkler di 

titik tertentu.  

d) Sistem Keamanan 

 

Gambar 16. Sistem Keamanan 

Sistem keamanan pada bangunan dan kawasan diterapkan dengan 

menempatkan beberapa CCTV, baik di dalam maupun luar bangunan. 

Terdapat pula beberapa titik kumpul di dalam kawasan apabila perlu 

dilakukan mitigasi bencana maupun evakuasi darurat.  

e) Sistem Pengolahan Sampah 



 

Gambar 17. Sistem Pengolahan Sampah 

Sistem pengolahan sampah pada bangunan terbagi menjadi 2 jenis, 

yaitu sampah anorganik dan sampah organik. Sampah anorganik akan 

dikumpulkan di tempat penampungan sampah sementara, sedangkan 

sampah organik akan dikumpulkan pada penampungan sampah organik 

yang selanjutnya akan diproses di area pengomposan. 

E. Dokumentasi Maket Model 

 

 

Gambar 18. Maket Model Bangunan 

 














































































































































